BAB IV
KESIMPULANR
Kesenisn rakyst Jstilan wmerupsksn bentuk seni

k. Di dalsmnyva

&)

pertunjukan rakyat yang bersifat kelomp
menggambarkan prajurit wenunggang kudas vang diwarnail

sdegan ndadi atsn kemasukan roh manusi

Ny

Vang sudah
meninggsl maupnn kemssukan roh binstzng. Kesenian rakyat
ini berlastar belaksng dari cerits Pandi, menceritakan

aitussi rasis Klans Sewandsnsz mengutus patih  Bujanggsnong

melsmar puteri dari kersjaan Kedilri.

Dusun Gamplng Tengsh bagian wilsyah desa
Ambsrketswang memiliki bentuk kesenian jatilsn bernams
"Kudho Prasneso’  vang sudah mendspat nama  bailk karens
keistimewssn. Keistimewsan ini tidak dimiliki oleh

kelompok kesenian jatilan darxi dusnn lainnya. Hzl ini vang
mendorong wasysrakst dsril dalam maupun dari luar mengazkul
jatilasn milik dusun Gamping Tengsah.

Keiétimwewaan tersebnt menjadi o eiri khusus yang
ads  di dslan bentuk penyajian. Berdasarksn keistimewsan
sepsgal ciri khusus dari kesenilan jatilan "Kudho
Praneso” terdiri dari bebersps mscsm motif gersk vyang
masing-masing ranghkaisn gersknys terbagi menjadi empat

bagisn. Keempat bagisn ysng memiliki masing-masing nams

tsri tidsk menceritskan slur cerita Panji. Tetapi hanvs
mensmpilksn bebervaps Lokoh dan nams-nanz tari 1tn dihua-

bunghan dengsn Lems penyalian pertunjnkan  Jatilan vang
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tidak lepss dari pensri prajunrit. Berksitan

khusus distss, watsk dari pertunjuokan  ini

lincah vang disesusiksn dengan namz ke
“¥Kudho Praneso”. Kelineahsn gersk dihassilk
pensri prajurit sebsgsi salah sSata fakt
deri sifat pendgarapasn. Sifat pengdara
untnk menisgs kualitas pertuniukan didukun

pusn psrs pensri yang sadar tentsng keindahs

Kesadsran ind kelowmpok jatilan

sdanys perkembangan Jamsn Yang menisdi d

bangnys hkesenisn rakyat dan  dengan gendi

rakat penonton skan lebih menyuksi ben

Senti. Demikizn Jjuga dslam  kelowmpok Jat

Praneso” bernsshs dan mempertahankan nam

telsh banysk diskui oleh  masysrakat luas.

Berkasitan dengan bentuk penyzaliis

l1iki empat bagisn, tidak lepss dari drd

slendro. FPaktor pendukunz pertundunksn ini

lasgu pokok vang massing-wassing bagian tidak

sustu pathet ( pathet nem, sanga, msnyura ).

a

Pemshailan bussnas  dari keempat

memiliki patokan dari gsys Sursksris

Yogyskarts. Tetapi dwas gays ini diranghksi

bentuk busansz yasng hanyz mementingksn kelnd

Keseluruhan renyajisan pads da

menonlolksn gerask-gerak ftari vang di

pensri prajnrit, karena dihobungksn dengan
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dengan ciri
memiliki =sifsat
lowmpok Jatilan
an dari tubuh
or terpenting
pan  ini  Jugs
g oleh kemsm-
n gersh Ltari.

dipengaruhi
5SATL berkem-
rinysa masys.—
tuk keindshan
ilan "Kudho
3 | baik vang
N yang meml-

ngan berlaras
Juga memiliki
terikat oleh
pagian tidak
maupun gays
menjadi satu
ahan.
SArnysa lebih
lakuksan oleh
tema penya-



69

1
L

o

5 dari

gn)
L

jian. HNamun demikian penyajian ini ¥
latar belakang cerits Psnji. Hal ini tetsp mensmpilkan
persn-peran yang ada di dslam cerita tersebut, seperti
persan Bujsnggsnong, Barongsn, dewl Sekartali, raden
Panji, Penthul dan Tewbem.

Demikiasnlsh kesimpulan dsri pennlils vyang melstar
belskangi penulis untuk meneliti bentuk penyaiian kesenlan
jati}an "Kudho Prsneso” di dusun Gamping Tengsh yang
benar-tenar memiliki  beberaps cirl khusus yang sudah

.

dizkni khususnys masysrakab Gamping Tengsh.
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Nara Sumber

1. Sndarsono. 45 tshun. Pelindung kesenisn Jatilan
"Kudho Prenesoc”.

2. Hersunu Haryo Sigit, 35 tshun. Ketus organisasi
kesenian jatilan "Kudhc Praneso”.

3. Hartini. 45 +tahun. Penats busanza penari Jjatilan
"Kudho Praneso".

4. Agus. 30 tahun. Pswang Jestilan "Kudho Praneso’.

Rovi Kurniawsan. 18 tahun.  Penari senior Jatilan

on

"Kudho Preneso”
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